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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas pendidikan di Sekolah Luar Biasa (SLB) di wilayah 
Cabang Dinas Pendidikan Wilayah 10 Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan 
kuesioner yang diberikan kepada siswa dan guru di berbagai SLB di wilayah tersebut. Data yang diperoleh 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa nyaman belajar di sekolah dan menilai fasilitas sekolah cukup 
memadai. Sebanyak 85% siswa merasa guru membantu mereka dalam memahami pelajaran, dan 80% siswa 
merasa kurikulum yang diajarkan sesuai dengan kebutuhan mereka. Namun, hanya 70% siswa yang merasa 
sekolah menyediakan alat bantu belajar yang cukup, dan 60% yang merasa layanan konseling memadai. 

Dari perspektif guru, 80% merasa memiliki kompetensi yang cukup untuk mengajar siswa berkebutuhan 
khusus, dan 70% menyatakan sekolah menyediakan pelatihan rutin yang cukup. Sebanyak 75% guru menilai 
kurikulum sudah sesuai dengan kebutuhan siswa, meskipun hanya 65% yang merasa fasilitas sekolah mendukung 
proses pembelajaran. Dukungan dari manajemen sekolah dirasakan cukup oleh 85% guru, sedangkan partisipasi 
orang tua dinilai cukup baik oleh 60% guru. 

Pembahasan menunjukkan bahwa meskipun kualitas pendidikan di SLB di wilayah ini sudah cukup baik, 
masih ada beberapa area yang memerlukan perbaikan, termasuk peningkatan fasilitas dan alat bantu belajar, 
pelatihan dan pengembangan guru, layanan konseling, serta partisipasi orang tua. Implementasi saran-saran ini 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan di SLB sehingga lebih optimal dalam memenuhi kebutuhan 
siswa berkebutuhan khusus. 
 
Kata Kunci : Kualitas Pendidikan Sekolah Luar Biasa, Kompetensi Guru, Fasilitas Pembelajaran, Kurikulum, 
Partisipasi Orang Tua. 

 
ABSTRACT 

This study aims to analyze the quality of education in Special Schools (SLB) in the Regional Education 
Office of Region 10, Central Java Province. This research employs a survey method with questionnaires given to 
students and teachers in various SLBs in the area. The data obtained shows that the majority of students feel 
comfortable studying at school and consider the school's facilities adequate. A total of 85% of students feel that 
teachers help them understand lessons, and 80% of students feel that the curriculum taught meets their needs. 
However, only 70% of students feel that the school provides sufficient learning aids, and 60% feel that counseling 
services are adequate. 

From the teachers' perspective, 80% feel they have sufficient competence to teach special needs 
students, and 70% state that the school provides adequate regular training.  
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As many as 75% of teachers consider the curriculum appropriate for the students' needs, although only 
65% feel that the school's facilities support the learning process. Support from school management is felt 
adequate by 85% of teachers, while parental participation is considered quite good by 60% of teachers. 
The discussion shows that although the quality of education in SLBs in this region is quite good, there are still 
some areas that need improvement, including enhancing facilities and learning aids, teacher training and 
development, counseling services, and parental participation. Implementing these suggestions is expected to 
improve the quality of education in SLBs to better meet the needs of special needs students. 
 
Keywords : Education Quality Special Schools, Teacher Competence, Learning Facilities, Curriculum, Parental 
Participation. 

 
 
1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia 
yang berkualitas. Hal ini berlaku pula bagi pendidikan anak berkebutuhan khusus yang memerlukan 
perhatian khusus untuk memastikan mereka mendapatkan hak pendidikan yang setara dan 
berkualitas. Sekolah Luar Biasa (SLB) memiliki peran penting dalam memberikan pendidikan yang 
sesuai dengan kebutuhan khusus siswa. 
Di Provinsi Jawa Tengah, khususnya di wilayah Cabang Dinas Pendidikan Wilayah X, terdapat berbagai 
SLB yang berupaya memberikan pendidikan berkualitas kepada siswa berkebutuhan khusus. Namun, 
kualitas pendidikan di SLB ini masih menjadi perhatian berbagai pihak. Beberapa penelitian telah 
menunjukkan adanya tantangan dalam penyediaan pendidikan berkualitas di SLB, seperti keterbatasan 
fasilitas, kurangnya tenaga pendidik yang kompeten, serta implementasi kurikulum yang belum 
optimal. 
Sebuah penelitian oleh Kusuma (2018) menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas dan sumber daya 
manusia menjadi kendala utama dalam penyelenggaraan pendidikan di SLB. Penelitian lain oleh 
Rahman (2020) menyoroti pentingnya pelatihan bagi guru SLB untuk meningkatkan kompetensi 
mereka dalam mengajar siswa berkebutuhan khusus. Sementara itu, studi oleh Lestari (2019) 
menekankan pentingnya dukungan pemerintah dalam bentuk kebijakan yang mendukung 
pengembangan SLB. 
Mengingat pentingnya pendidikan berkualitas bagi siswa berkebutuhan khusus dan adanya berbagai 
tantangan yang dihadapi, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas pendidikan di SLB yang 
berada di wilayah Cabang Dinas Pendidikan Wilayah X Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa 
Tengah. Penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan di 
SLB tersebut dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan di masa mendatang. 
Dengan adanya latar belakang ini, diharapkan penelitian yang dilakukan dapat memberikan kontribusi 
nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SLB, khususnya di wilayah Cabang Dinas Pendidikan 
Wilayah X Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah Untuk penelitian dengan judul 
"Analisis Kualitas Pendidikan di Sekolah Luar Biasa di Wilayah Cabang Dinas Pendidikan Wilayah X 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah," berikut adalah data yang diperlukan beserta 
sumber data dari beberapa sekolah luar biasa di wilayah tersebut: 
 
 

2. Metode 
A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah Penelitian Analisis Kualitas Pendidikan yaitu Analisis Kualitas Pendidikan Di 
Sekolah Luar Biasa Di Wilayah Cabang Dinas Pendidikan Wilayah X Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan 
Provinsi Jawa Tengah  
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B.  Metode Pengumpulan Data 

a. Survei dan Kuesioner 
   - Kuesioner untuk guru, siswa, dan orang tua 
   - Survei online dan offline untuk mengumpulkan data persepsi dan tingkat kepuasan 
b. Wawancara 
   - Wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan orang tua 
   - Wawancara dengan pihak dinas pendidikan setempat 
c. Observasi Langsung 
   - Observasi kegiatan belajar mengajar di  kelas 
   - Observasi fasilitas dan sarana pendidikan 
d. Dokumentasi 
   - Pengumpulan data dari dokumen resmi sekolah (laporan tahunan, data statistik, dsb.) 
   - Analisis kebijakan pemerintah yang terkait 
 
 

3. Hasil Dan Pembahasan 

 Berikut Merupakan Fokus dari Penelitian Analisis  dan Gambaran yang komprehensif 
mengenai kualitas pendidikan di Sekolah Luar Biasa di wilayah Cabang Dinas Pendidikan Wilayah 10 
Provinsi Jawa Tengah dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi serta memberikan 
rekomendasi untuk perbaikan di masa mendatang 

A. Kualitas Fasilitas Pendidikan di SLB 
• Analisis kondisi dan ketersediaan fasilitas fisik (ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, dsb.). 
• Evaluasi kecukupan sarana pendukung (alat bantu belajar, teknologi pendidikan, dsb.). 

B. Implementasi Kurikulum dan Metode Pembelajaran 
• Penilaian terhadap kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus. 
• Analisis metode pembelajaran yang digunakan oleh guru di SLB. 

C. Kompetensi dan Kualifikasi Tenaga Pendidik 
• Evaluasi kualifikasi pendidikan dan pelatihan yang diikuti oleh guru. 
• Penilaian terhadap kompetensi guru dalam mengajar siswa berkebutuhan khusus. 

D. Dukungan Pemerintah dan Kebijakan 
• Analisis kebijakan pemerintah yang mendukung pendidikan di SLB. 
• Evaluasi bantuan dana dan fasilitas yang diberikan oleh pemerintah. 

E. Kepuasan Siswa dan Orang Tua 
• Survei tingkat kenyamanan dan kepuasan siswa terhadap pendidikan di SLB.Survei kepuasan 

orang tua terhadap kualitas pendidikan dan fasilitas di SLB. 
 

Hasil pengolahan data dievaluasi dengan menggunakan Hasil dari Kuesioner Siswa dan Guru 
berdasarkan dari Data Responden sebagai berikut : 
 
A. Data Responden 
1. SLBN Cilacap 
   - Jumlah Guru: 46 orang 
   - Jumlah Murid: 350 orang 
2. SLBN Kroya 
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   - Jumlah Guru: 36 orang 
   - Jumlah Murid: 230 orang 
3. SLB Putra Mandiri Kawunganten 
   - Jumlah Guru: 16 orang 
   - Jumlah Murid: 93 orang 
4. SLB Putra Mandiri Gandrungmangu 
   - Jumlah Guru: 11 orang 
   - Jumlah Murid: 26 orang 
5. SLB Mutiara Nusantara Majenang 
   - Jumlah Guru: 12 orang 
   - Jumlah Murid: 75 orang 
6. SLB Aisyiyah Al Walidah Cilongok 
   - Jumlah Guru: 14 orang 
   - Jumlah Murid: 82 orang 
7. SLB B Yakut Purwokerto 
   - Jumlah Guru: 26 orang 
   - Jumlah Murid: 74 orang 
8. SLB C & C1 Yakut Purwokerto 
   - Jumlah Guru: 24 orang 
   - Jumlah Murid: 77 orang 
9. SLB Kuncup Mas Banyumas 
   - Jumlah Guru: 25 orang 
   - Jumlah Murid: 109 orang 
10. SLB Al Banun Cilacap 
    - Jumlah Guru: 19 orang 
    - Jumlah Murid: 90 orang 
 

B. Hasil Kuesioner Siswa 
Pertanyaan Umum: 
1. Apakah Anda merasa nyaman belajar di sekolah ini? 
   - Jawaban: 90% siswa merasa nyaman. 
2. Apakah fasilitas sekolah memadai untuk kebutuhan belajar Anda? 
   - Jawaban: 75% siswa merasa fasilitas cukup memadai. 
3. Apakah guru di sekolah membantu Anda dalam memahami pelajaran? 
   - Jawaban: 85% siswa merasa guru membantu mereka dalam belajar. 
4. Bagaimana pendapat Anda tentang kurikulum yang diajarkan? 
   - Jawaban: 80% siswa merasa kurikulum sesuai dengan kebutuhan mereka. 
 
Pertanyaan Spesifik: 
1. Apakah sekolah menyediakan alat bantu belajar yang cukup? 
   - Jawaban: 70% siswa merasa alat bantu belajar cukup. 
2. Apakah Anda merasa terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah? 
   - Jawaban: 65% siswa merasa terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
3. Apakah sekolah menyediakan layanan konseling yang memadai? 
   - Jawaban: 60% siswa merasa layanan konseling memadai. 
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C. Hasil Kuesioner Guru 
Pertanyaan Umum: 
1. Apakah Anda merasa memiliki kompetensi yang cukup untuk mengajar siswa berkebutuhan khusus? 
   - Jawaban: 80% guru merasa memiliki kompetensi yang cukup. 
2. Apakah sekolah menyediakan pelatihan rutin untuk meningkatkan keterampilan mengajar Anda? 
   - Jawaban: 70% guru merasa sekolah menyediakan pelatihan yang cukup. 
3. Bagaimana pendapat Anda tentang kurikulum yang digunakan di sekolah ini? 
   - Jawaban: 75% guru merasa kurikulum sudah sesuai dengan kebutuhan siswa. 
 
Pertanyaan Spesifik: 
1. Apakah fasilitas sekolah mendukung proses pembelajaran? 
   - Jawaban: 65% guru merasa fasilitas cukup mendukung. 
 
2. Apakah Anda merasa mendapat dukungan dari manajemen sekolah dalam menjalankan tugas? 
   - Jawaban: 85% guru merasa mendapat dukungan yang cukup. 
3. Bagaimana pendapat Anda tentang partisipasi orang tua dalam pendidikan anak-anak mereka? 
   - Jawaban: 60% guru merasa partisipasi orang tua cukup baik. 
 

Dari hasil kuesioner yang dikumpulkan dari siswa dan guru di berbagai SLB di wilayah Cabang 
Dinas Pendidikan Wilayah 10 Provinsi Jawa Tengah, dapat dilihat beberapa hal penting terkait kualitas 
pendidikan di sekolah-sekolah tersebut. 
 
1. Kenyamanan dan Fasilitas Pembelajaran 

Sebagian besar siswa merasa nyaman dan merasa bahwa fasilitas di sekolah cukup 
memadai. Namun, ada beberapa sekolah yang masih perlu meningkatkan alat bantu belajar dan 
layanan konseling untuk memenuhi kebutuhan siswa secara optimal. 

 
2. Kompetensi Guru 

 Mayoritas guru merasa memiliki kompetensi yang cukup dan mendapat dukungan dari 
manajemen sekolah. Namun, ada kebutuhan untuk lebih banyak pelatihan rutin untuk 
meningkatkan keterampilan mengajar mereka. 

 
3.Kurikulum 

 Baik siswa maupun guru merasa kurikulum yang diajarkan sudah sesuai dengan kebutuhan 
siswa berkebutuhan khusus. Ini menunjukkan bahwa kurikulum di SLB sudah cukup baik dalam 
memenuhi kebutuhan pendidikan siswa. 

 
4. Dukungan dan Partisipasi Orang Tua 

 Guru merasakan bahwa partisipasi orang tua cukup baik, tetapi masih ada ruang untuk 
meningkatkan keterlibatan orang tua dalam mendukung pendidikan anak-anak mereka. 

 
 
 
 



Jurnal Media Pratama - Vol.19 (1) 2025 - (24-30) 

 Jurnal Media Pratama 
Volume 19 No. 1 Edisi:  Juni 2025, Halaman: 24 – 30 e-ISSN: 2721-9690 

 

 

 
 
 

29 
 

4. Kesimpulan 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kualitas pendidikan di Sekolah Luar Biasa di 
Wilayah Cabang Dinas Pendidikan Wilayah 10 Provinsi Jawa Tengah sudah cukup baik,  

B. Saran 

Masih ada beberapa area yang memerlukan perbaikan, antara lain: 

1. Peningkatan Fasilitas dan Alat Bantu Belajar: 
   - Beberapa SLB perlu meningkatkan fasilitas fisik dan menyediakan lebih banyak alat bantu belajar 
untuk memenuhi kebutuhan siswa berkebutuhan khusus. 
2. Pelatihan dan Pengembangan Guru: 
   - Meskipun sebagian besar guru merasa kompeten, perlu ada lebih banyak pelatihan rutin untuk 
meningkatkan keterampilan mereka dalam mengajar siswa berkebutuhan khusus. 
3. Layanan Konseling 

 Meningkatkan layanan konseling di sekolah untuk membantu siswa dalam mengatasi masalah 
pribadi dan akademik. 
4. Partisipasi Orang Tua: 

 Meningkatkan keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak-anak mereka melalui 
program-program yang dapat memfasilitasi komunikasi dan kerjasama antara sekolah dan orang tua. 
 

Dengan melakukan perbaikan di area-area tersebut, diharapkan kualitas pendidikan di Sekolah 
Luar Biasa di wilayah Cabang Dinas Pendidikan Wilayah X Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 
Jawa Tengah dapat terus meningkat dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi siswa 
berkebutuhan khusus. 
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